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ABSTRAK  

Pulau Pari merupakan sebuah pulau yang terletak di sekitar Teluk Jakarta, kepulauan seribu. 

Pulau ini mengalamai keterbatasan akan pasokan listrik yang stabil dan terjangkau. Sistem 

penerangan yang ada tergantung pada pembangkit listrik diesel, yang tidak hanya mahal 

akan tetapi berdampak negatif terhadap lingkungan. Oleh karena itu, perlu adanya solusi 

yang lebih berkelanjutan dan hemat energi untuk memenuhi kebutuhan penerangan di Pulau 

Pari. Salah satu solusi yang dapat diimplementasikan adalah mengoptimalkan pemanfaatan 

solar cell sebagai sarana penerangan di Pulau Pari. Dengan menggunkan energi matahari 

sebagai sumber energi, solusi ini dapat mengurangi ketergantungan pada pembangkit listrik 

diesel dan mengurangi emisi gas rumah kaca. Pelatihan optimalisasi pemanfaatan solar cell 

akan memberikan pengetahun dan keterampilan kepada masyarakat pulau Pari untuk 

mengelola dan memanfaatkan panel surya dengan efisien. Target luaran dari kegiatan ini, 

antara lain peningkatan pemahaman masyarakat pulau Pari terutama para remaja karang 

tarunanya tentang teknologi solar cell dan manfaatnya sebagai sumber energi yang 

berkelanjutan, pengembangan keterampilan para remaja karang taruna dalam merancang, 

menginstal, dan memelihara sistem penerangan berbasis solar cell, implementasi sistem 

penerangan berbasis solar cell di sejumlah lokasi terutama untuk sarana prasarana kegiatan 

yang digunakan malam hari, dan pengurangan ketergantungan pada pembangkit listrik 

diesel dan pengurangan emisi gas rumah kaca di pulau Pari. Dengan pelatihan ini, 

diharapkan masyarakat Pulau pari dapat menajdi mandiri dala pengelolaan sistem 

penarangan berbasis solar cell sehingga mempercepat transisi menuju energi yang lebih 

bersih dan berkemajuan. 

 

 

 

Kata Kunci: solar cell, energi terbarukan, penerangan, karang taruna 
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PRAKATA  

 

Pentingnya pemanfaatan sumber energi terbarukan untuk menciptakan lingkungan yang 

berkelanjutan dan ramah lingkungan sebagai suatu tanggung jawab kita semua. Salah satu 

teknologi yang menjadi fokus perhatian adalah solar cell, sebuah inovasi cemerlang yang dapat 

mengubah sinar matahari menjadi energi listrik yang bersih dan berkelanjutan. Pulau Pari 

sebagai salah satu pulau di kepulauan seribu dengan keindahan alam yang mempesona. Akan 

tetapi, keterbatasan akses terhadap energi listrik yang andal menjadi tantangan bagi penghuni 

pulau ini. Oleh karena itu, pada kegiatan pengabdian masyarakat Fakultas Teknologi Industri 

dan Informatikan menyelenggarakan “Pelatihan Optimasi Pemanfaatan Solar Cell sebagai 

Sarana Penerangan di Pulau Pari” yang bertujuan memberdayakan masyarakat dan 

menciptakan kesadaran akan potensi energi matahari yang melimpah.Pelatihan ini dilakukan 

untuk memberikan pemahaman mendalam tentang teknologi solar cell, prinsip kerjanya, dan 

metode pemanfaatannya secara efektif. baik.  

 Kami mengucapkan terima kasih kepada LPPM UHAMKA dan seluruh peserta yang 

telah berpartisipasi dalam pelatihan ini. Semoga melalui pelatihan ini akan lebih memanfaatkan 

energi baru terbarukan yang salah satunya adalah energi matahari sebagai sumber penerangan 

di Puau Pari. Dengan Kerjasama dan dukungan bersama, pulau Pari akan mampu bersinar 

terang yang dihasilkan oleh teknologi solar cell. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

Penggunaan energi terus berkembang dengan bertambahnya jumlah penduduk, begitu 

juga yang terjadi di pulau Pari. Upaya untuk meningkatkan efisiensi energi dan beralih 

ke sumber energi terbarukan akan memainkan peran penting dalam menjaga 

keberlanjutan dan stabilitas pasokan listrik di pulau ini. Sarana penerangan yang ada 

di pulau Pari saat ini mendapat pasokan listriknya dari Perusahaan Listrik Negara 

(PLN) selama 24 jam (Pemprov DKI Berhasil Salurkan Listrik Ke 11 Pulau Di 

Kepulauan Seribu | BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta, n.d.). Meskipun demikian, 

pasokan listrik tersebut belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan masyarakat di pulau 

tersebut.  Pemadaman listrik jangka pendek atau terbatas masih sering terjadi di pulau 

ini. Oleh karena itu, penggunaan energi listrik di pulau ini masih terbatas pada 

pemukiman penduduk, penginapan, restoran, dan sarana pariwisata lainnya. Dengan 

keterbatasan ini, aktifitas kegiatan di pulau ini juga hanya sampai pukul 17.00 wib. 

Untuk mencukupi kebutuhan listrik lokal, biasanya pembangkit listrik diesel 

digunakan untuk menghasilkan listrik di pulau ini. Akan tetapi, untuk mendapatkan 

bahan bakar fosil untuk pembangkit listrik diesel masih dirasakan sulit bagi 

masyarakat. Hal ini dikarenakan harga bahan bakar diesel yang masih sangat mahal 

dan masih sulitnya mendapatkan bahan bakar tersebut dikarenakan salah faktornya 

adalah jarak yang harus ditempuh untuk sampai di pulau Pari melalui jalan laut.  

 Pulau Pari yang secara geografis berada 5050’20” - 5050’25” LS dan 106034’30” 

-  106034’30” BT akan mempengaruhi intensitas matahari yang diterima (Pulau Pari, 

n.d.). Artinya, pulau Pari yang berada dengan musim tropis di mana sinar matahari 

cenderung selalu bersinar sepanjang tahun dibandingkan dengan daerah di belahan 

bumi utara. Sinar matahari secara umum akan mencapai pulau Pari dengan sudut yang 

cukup tinggi karena posisinya di dekat khatulistiwa. Walaupun demikian, orientasi 

pulau dan iklim lokal serta ketinggian pulau di atas permukaan laut akan 

mempengaruhi intensitas matahari. 

Intensitas matahari yang cukup tinggi diterima pulau Pari dapat optimalkan 

pemanfaatannya sebagai energi terbarukan. Teknologi sel surya dapat memanfaatkan 

sinar matahari sebagai sumber energi yang dikonversikan menjadi energi listrik. 

Dengan demikian, keterbatasan energi listrik dari PLN bukan menjadi suatu hambatan 

untuk menerangi pulau Pari di malam hari. Kegiatan – kegiatan pariwisata atau pun 

kegiatan – kegiatan karang taruna di malam hari dapat berlangsung 

 

1.2 Permasalahan Mitra   

Berdasarkan analisis situasi yang diuraikan atas, berbagai permasalahan banyak timbul 

dengan keterbatasan energi listrik dari PLN meliputi 

1) tidak tercukupinya pemenuhan energi listrik masyarakat dan industri tersebut 

sehingga sering terjadinya pemadam listrik; 
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2) tidak stabilnya energi listrik dan seringnya pemadaman listrik yang tidak 

teratur berdampak gangguan pada peralatan elektronika dan kerusakan pada 

sistem listrik. 

3) terhambatnya pertumbuhan ekonomi dengan terbatasnya operasional karena 

terbatasnya energi listrik. 

4) timbulnya emisi gas rumah kaca dan polusi udara akibat penggunaan 

generator berbahan bakar fosil. 
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BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan ini bertujuan memberikan pelatihan dan 

pengetahuan kepada masyarakat di Pulau Pari tentang cara optimal menggunakan solar cell 

sebagai sarana penerangan yang efisien dan ramah lingkungan. Disamping itu, pelatihan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai teknologi 

energi terbarukan yang dapat membantu mengatasi masalah keterbatasan sumber daya energi 

di pulau tersebut. Tujuan ini mencapai sasaran – sasaran kegiatan, yaitu 

1. meningkatkan pemahaman tentang solar cell, di mana memberikan pengetahuan dasar 

tentang teknologi solar cell dan prinsip kerjanya serta manfaatnya sebagai sumber nergi 

terbarukan. 

2. Mengajarkan cara menginstal dan merawat panel surya dengan benar untuk 

memaksimalkan kinerjanya dan merawat panel surya dengan benar untuk 

memaksimalkan kinerjanya dan memperpanjang umur pakai solar cell. 

3. Memahami sistem penyimpanan energi dengan memberikann pengetahuan tentang 

sistem penyimpanan energi seperti baterai. 

4. Mendorong penggunaan energi terbarukan dengan meningkatkan pemahaman tentang 

solar cell dan cara pemanfaatannya. 

5. Mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil dengan mengoptimalkan 

pemanfaatan solar cell sebagai sumber penerangan. 

6. Memberikan dampak positif secara sosial dan ekonomi dengan mengurangi biaya 

bahan bakar dan operasional untuk penerangan. 

7. Memperkuat kapasitas lokal dimana pelatihan ini melibatkan masyarakat lokal dalam 

mengelola dan merawat sistem energi surya sehingga meningkatkan kapasitas dan 

keahlian dalam menghadapi tantangan energi di masa depan. 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN  

Tahapan – tahapan dalam melakukan kegiatan pelatihan optimalisasi pemanfaatan 

solar cell sebagai sarana penerangan di pulau Pari, yaitu 

1. Identifikasi kebutuhan; melakukan identifikasi kebutuhan yang ada di pulau 

Pari terkait penerangan dan energi dan mengevaluasi kondisi saat ini, tingkat 

ketersediaan listrik dan tantangan yang dihadapi oleh masyarakat setempat. 

2. Perencanaan: membuat rencana pelaksanaan yang mencakup tujuan, sasaran 

dan kegiatan yang akan dilakukan selama pelatihan. 

3. Pengumpulan sumber daya: mengidentifikasi dan mengumpulkan sumber daya 

yang diperlukan untuk pelatihan, seperti narasumber, solar cell, dan peralatan 

pendukung lainnya. 

4. Penyusunan materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan peserta, seperti prinsip 

dasar energi surya, instalasi panel surya, pemeliharaan, dan pengoperasian 

sistem solar cell. 

5. Pelaksanaan pelatihan: menyelenggarakan pelatihan yang terbagi dua sesi, 

yaitu sesi teori dan praktik dengan memberikan pemahaman tentang energi 

surya dan bagaimana menerapkannya secara optimal di pulau Pari. 

6. Evaluasi: melakukan evaluasi terhadap peserta untuk menilai pemahaman dan 

keberhasilan pelatihan. 

7. Tindak lanjut: memberikan pengawasan dan bimbingan tambahan kepada 

peserta tentang pengunaan dan penerapan solar cell. 

8. Monitoring dan evaluasi jangka panjang: melakukan pemantauan terhadap 

penggunaan solar cell di Pulau Pari dan mengevaluasi keberhasilan pelatihan 

dengan melihat peningkatan penerapan teknologi dan manfaat yang dihasilkan. 

 

Evaluasi keberhasilan program kegiatan ini dengan mengukur dampak positif dari kegiatan 

yang telah dilakukan dan sejauh mana program tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

dengan tahapan – tahapan: 

1. Menentukan tujuan program, 

2.  Menentukan indikator program 

3. Mengunpulkan data awal sebagai dasar perbandingan untuk menilai dampak program 

setelah pelaksanaan. 

4. Melaksanakan program dan memastikan program apakah sesuai rencana atau tidak 

dengan melihat hambatan dan tangtangan yang dihadapi selama pelaksanaan. 

5. Mengumpulkan data selama pelaksanaan, 

6. Menngevaluasi perubahan perilaku, dampak lingkungan dan sosial. 

7. Melakukan perbaikan berdasarkan data evaluasi. 

 

  



 

5 

BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

4.1 Kondisi Mitra 

Setelah dilaksanaka kegiatan pengabdian msyarakat ini, terlihat terjadinya perubahan 

pengetahuan masyarakat di Pulau Pari. Mereka memiliki pengetahuan tentang teknologi solar 

cell, prinsip kerja dan manfaatnya, dan pengotimalan pemanfaatannya sebagai sarana 

penerangan di Pulau Pari. Selain itu, mereka memahami bagaimana mengisntal, 

mengoperasikan, dan merawat panel surya dengan baik. Adanya penambahan keterampilan 

praktis peserta dalam merancang sistem pemanfaatan solar cell, melakukan isntalasi, dan 

pemeliharaannya serta mengindentifikasi dan mengatasi masalah teknis yang mungkin muncul 

terkait dengan penggunaan teknologi. Dengan peninkatan pengetahuan dan keterampilan, 

perilaku mitra menjadi berubah. Mitra lebih proaktif dalam memanfaatkan solar cell untuk 

penerangan di Pulau Pari. Mereka juga menjadi lebih sadar untuk menjaga dan merawat panel 

surya untuk memperpanjang umur pakai dan kinerjanya.  

 Dengan optimalisasi pemanfaatan solar cell, terjadi peningkatan produksi energi dari 

sumber matahari. Pulau Pari dapat mengurangi ketergantungan pada sumber energi non 

terbarukan dan mengurangi dampak negative terhadap lingkungan. Pemanfaatan solar cell 

sebagai penerangan di Pulau Pari dapat mengurangi biaya operasional dan perawatan sistem 

penerangan, mengurangi polusi suara dan udara dari penggunaan generator bahan bakar, serta 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan menyediakan akses penerangan yang lebih 

baik. 

4.2 Capaian Luaran 

 
No Luaran Link Status 

1 

Jurnal Pengabdian 

kepada Masyarakat 

Nusantara 

https://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/jpkm  LOA 

2 Publikasi media massa 

https://www.serambiupdate.com/2023/07/perluas-

penggunaan-energi-terbarukan.html  
 

Sudah 

terbit 

 

  

https://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/jpkm
https://www.serambiupdate.com/2023/07/perluas-penggunaan-energi-terbarukan.html
https://www.serambiupdate.com/2023/07/perluas-penggunaan-energi-terbarukan.html
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BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 

MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT 

5.1 Faktor – Faktor Penghambat 

Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini, ada beberapa faktor – faktor yang 

menjadi penghambat. Seperti 

1. Keterbatasan sumber daya manusia yang dimiliki Pulau Pari sehingga kurangnya 

tenaga yang akan dilatih dalan bidang energi terbarukan solar cell. 

2. Kurang mendukungnya aksesbilitas yang baik menuju Pulau Pari. Selain itu, 

infrastruktur, seperti listri dan intrnet yang tidak stabil sehingga menyulitkan 

pelaksanaan kegiatan pelatihan dan penerangan menggunakan solar cell.  

3. Belum adanya kesadaran dan kurangnya minat masyarakat Pulau Pari dalam pelatihan 

dan penggunaan solar cell. 

4. Fluktasi cuaca dan iklim Pulau Pari yang sangat mempengaruhi pengumpulan energi 

matahari untuk mengisi solar energy. 

5. Kurangnya keterlibatan pihak – pihak terkait dalam proses pelaksanaan kegiatan 

tersebut. 

6. Kurangnya pemahaman teknis yang mendalam dalam pelaksanaan penerangan solar 

cell.  

7. Evaluasi yang kurang lengkap dapat mengurangi kesempatan untuk perbaikan di masa 

depan. 

5.2 Faktor – Faktor Pendukung 

Kegiatan ini dapat dilaksanakan dikarenakan adanya faktor – faktor yang mendukung 

pelaksanaan, seperti terlihat di bawah ini. 

1. adanya kesadaran masyarakat Pulau Pari terhadap pentingnya energi terbarukan dan 

upaya untuk mengoptimalkan pemanfaatan solar cell sebagai sarana penerangan yang 

menjadi faktor utama.  

2. Adanya minat dan partisipasi masyarakat dakam mengikuti pelatihan dan mengadopsi 

teknologi solar cell. 

3. Ketersediaan sumber daya yang terlatih dan berkompeten dalam bidang energi 

terbarukan dan teknologi solar cell. 

4. Adanya kolaborasi dengan pihak – pihak terkait yang membantu mengatasi kendala 

asesibilitas dan infrastruktur.  

5. Potensi energi matahari yang cukup tinggi karena berada di daerah tropis. 

6. Adanya pengukuran kinerja untuk identifikasi keberhasilan. 

5.3 Tindak Lanjut 

Tindak lanjut yang dilakukan setelah kegiatan ini adalah tetap menjalin kerjasama dengan mitra 

untuk memonitoring panel surya yang telah dipasang dan keberlanjutan dari pemasangan untuk 

peningkatan penggunaan dan pemanfaatan solar cell di Pulau Pari. Selain itu, 

mempertimbangkan untuk menyelenggarakan pelatihan lanjutan bagi peserta yang telah 
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berhasil menerapkan teknologi solar cell dengan fokus pada pemanfaatan energi terbarukan 

dalam konteks yang lebih luas untuk memperkenalkan teknologi baru yang terkait. 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Simpulan 

Dari kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

1. Pemanfaatan energi terbarukan solar cell memiliki potensi besar untuk menjadi solusi 

penerangan yang berkelanjutan di Pulau Pari. Energi terbarukan akan menjadi alternatif 

yang ramah lingkungan dan dapat mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil. 

2. Adanya kesadaran masyarakat membuktikan pendekatan edukasi dan pelatihan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan ketermpilan masyarakat dalam mengoperasikan sistem 

solar cell.  

3. Pelatihan energi terbarukan dapat menjadi adopsi teknologi energi terbarukan. 

 

6.2 Saran 

Saran – saran untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya, yaitu 

1. Perlunya monitoring yang berkelanjutan untuk megukur dampak jangka panjang dari 

penggunaan solar cell. 

2. Perlu adanya penanggung jawab untuk memeliharaan secara berkelanjutan panel surya 

yang telah terpasang. 
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LAMPIRAN 

 

1. Realisasi Anggaran (Lampiran G). 

     

1. Honorarium 

Honor Honor/Jam (Rp) 
Waktu 

Minggu Total Honor 
(jam/minggu) 

nara sumber 50,000 3 6 900,000 

honor instalasi 25,000 4 6 600,000 

Subtotal (Rp) 1,500,000 

2. Pembelian bahan habis pakai 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 
Kuantitas 

Harga 
Total Biaya 

habis pakai 
Satuan 

(Rp) 

konsumsi fgd 10 25,000 250,000 

konsumsi acara pelatihan 50 25,000 1,250,000 

solar  pelatihan 1 4,550,000 4,550,000 

      Subtotal (Rp) 6,050,000 

3. Perjalanan 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 
Kuantitas 

Harga 
Total Biaya 

perjalanan 
Satuan 

(Rp) 

transportasi 
acara 

pelaksanaan 
6 200,000 1,200,000 

          

      Subtotal (Rp) 1,200,000 

4. Sewa 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 
Kuantitas 

Harga 
Total Biaya 

Sewa 
Satuan 

(Rp) 

kapal speedboat 
acara 

pelaksanaan 
2 1,000,000 2,000,000 

      Subtotal (Rp) 2,000,000 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SELURUHNYA (Rp) 10,750,000 
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2. Instrumen/ Makalah/materi kegiatan 
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3. Personalia tenaga pelaksana beserta kualifikasinya 

No Nama Jabatan 
Program Studi (Lintas 

Disiplin Bidang Ilmu) 
Bidang Tugas 

1 Oktarina Heriyani, 

S.Si., M.T 

Ketua 

Teknik Mesin 

Penanggung 

jawab dan 

koordinator 

setiap tahap 

kegiatan. 

 

2 Rifky, S.T., M.T Anggota  

Teknik Mesin 

Pemateri 

pendampingan 

sosialisasi 

kegiatan. 

 

3 Dr. Dr. Dan 

Mugisidi 

Anggota  

Teknik Mesin 

Pemateri 

pendampingan 

sosialisasi 

kegiatan. 

 

4 M. Mujirudin, 

S.T., M.T 

Anggota  

Teknik Elektro 

Pembuatan 

sceheduling 

dan 

administrasi 

kegiatan. 

. 
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4. Artikel ilmiah  
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